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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan  di PT. Hervenia Kampar Lestari yang beralamat 

di Desa Sungai Pinang, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar. Penelitian 

dimulai sejak bulan  Oktober 2016 hingga selesai.  

 

B. Jenis dan Sumber Data 

Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan dalam 

penulisan ini, penulis mengambil dari berbagai sumber yang mendukung 

pembahasan ini adalah: 

a. Data Primer 

Yaitu data yang dikumpulkan atau data yang diperoleh secara 

langsung dilapangan atau ditempat penelitian dilakukan. Seperti hasil 

wawancara dan kuisioner yang penulis bagikan kepada responden. Adapun 

data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dan kuisioner 

yang penulis bagikan kepada responden yang berhubungan dengan 

Program Keselamatan & Kesehatan Kerja (K3) dan lingkungan kerja 

terhadap produktivitas kerja karyawan. 

b. Data Sekunder  

Yaitu data atau informasi yang diperoleh dari berbagai sumber 

seperti buku, jurnal, arsip, surat kabar, data perusahaan dan lain-lain. 

Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah berbagai jurnal 

penelitian terdahulu, data perusahaan dan lain-lain. 
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C. Metode Pengumpulan Data  

Adapun metode pengumpulan data yang penulis gunakan untk 

memperoleh data dan informasi lainnya, maka penulis melakukan pengumpulan 

data sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Yaitu dengan melakukan wawancara kepada pimpinan dan karyawan 

untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. 

2. Observasi 

Yaitu melakukan pengamatan dilokasi penelitian guna mencari tahu 

berbagai fenomena yang terjadi di perusahaan. 

3. Kuesioner 

Yaitu mengajukan sejumlah daftar pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden yang berhubungan 

dengan Program Keselamatan & Kesehatan Kerja (K3) dan lingkungan 

kerja terhadap produktivitas kerja karyawan. 

 

D. Populasi dan sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007 : 90). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang berjumlah 87 orang. Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 

(Sugiyono, 2007 : 91). Dalam penelitian ini, jumlah sampel adalah sebanyak 87 
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orang, dimana seluruh populasi dijadikan sampel. Metode pengambilan sampel 

menggunakan metode sensus.  

 

E. Uji Kualitas Data 

Untuk melakukan uji kualitas data, maka terlebih dahulu penulis 

melakukan uji validita dan Uji Reliabilitas data. 

1. Validitas 

Uji validitas adalah suatu uji yang dilakukan guna untuk melihat  

sejauh mana suatu alat ukur benar-benar cocok atau sesuai sebagai alat 

ukur yang diinginkan. Pengujian validitas dilakukan untuk menguji apakah 

hasil jawaban kuesioner oleh responden benar-benar cocok untuk 

digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian yang valid adalah  bila 

terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang 

sesungguhnya yang terjadi pada objek yang diteliti. Istrumen valid berarti 

alat ukur yang digunakan untuk mendapat data (mengukur) valid. Valid 

berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. 

 

2. Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah suatu uji yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah hasil jawaban dari kuesioner yang diajukan kepada responden 

benar-benar stabil dalam mengukur suatu gejala atau kejadian atau tidak. 

Semakin tinggi reliabilitas suatu alat pengukur, semakin stabil pula alat 

pengukur tersebut dan sebaliknya jika reliabilitas alat pengukur tersebut 
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rendah maka alat tersebut tidak stabil dalam mengukur suatu gejala. 

Istrumen yang reabilitas adalah instrument yang digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 

  

F. Uji  Normalitas Data 

Pengujian ini dilakukan dengan mengamati  histogram atas nilai residu dan 

grafik normal probabilitas plot. Deteksi garis diagonal dan mengikuti arah 

diagonal dari grafik dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1. Jika data penyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Jika data penyebar jauh dari garis diagonal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

G. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang dilakukan terbebas 

dari  yang mengakibatkan hasil regresi yang diperoleh tidak valid dan akhirnya 

hasil regresi tersebut tidak dapat dipergunakan sebagai dasar untuk menguji 

hipotesis dan penarikan kesimpulan, maka digunakan asumsi klasik. Adapun 

beberapa uji  asumsi klasik yang perlu diperhatikan adalah: 

1. Uji Multikolonieritas 

Tujuan utama adalah untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen digunakan untuk 

mendeteksi ada tidaknya multikolonieritas  dalam penelitian adalah dengan 

menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) yang merupakan kebalikan 
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dari toleransi sehingga formulanya adalah sebagai berikut: 
 21

1

R
VIF




Dimana R
2
 merupakan koofesien determinasi. Bila korelasi kecil artinya 

menunjukkan nilai VIF  akan besar. Bila VIF >10 maka dianggap ada 

multikolonieritas dengan variabel bebas lainnya. Sebaliknya VIF < 10 

maka dianggap tidak terdapat multikolonearitas. 

 

2. Uji Heterokedastisitas 

Pengujian Heterokedastisitas dalam model regresi dilakukan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan 

dari suatu pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak 

terjadi heterokedastisitas. Pengujian ini dilakukan dengan melihat pola 

tertentu pada  grafik dimana sumbu Y adalah yang telah diprediksikan dan 

sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah 

distandarized. Dasar pengambilan keputusannya adalah:  

a) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk  suatu 

pola yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit) maka 

telah terjadi heterokedastisitas. 

b) Jika tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatasndan 

di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

 

3. Uji Autokorelasi 

Bertujuan untuk menguji apakah dalam model Regresi Linier ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
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periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi Korelasi, maka dinamakan ada problem 

Autokorelasi (Ghozali, 2006). Autokorelasi timbul karena observasi yang 

berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Model Regresi yang baik 

adalah regresi yang bebas dari Autokorelasi. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

autokorelasi dapat dilakukan dengan menggunakan besaran nilai Durbin – Watson 

(DW test) dengan patokan, tidak ada autokorelasi positif dan negatif  jika nilai  D-

W (d) > nilai tabel (du) dan nilai D-W (d) < Jml Variabel (x) – nilai tabel (du) 

atau du < d < x - du (Ghozali, 2007).  

Tabel III.1 : Tabel Autokorelasi 

Durbin-Watson Kesimpulan 

DW<1,21 Terjadi autokorelasi 

1,21<DW<1,65 Tidak dapat disimpulkan 

1,65<DW<2,35 Tidak ada autokorelasi 

2,35<DW<2,79 Tidak dapat disimpulkan 

DW>2,79 Terjadi autokorelasi 

Sumber: Ghozali, 2006 :49. 

H. Regresi Linier Berganda 

Dalam melakukan analisis terhadap data yang dikumpulkan seperti data 

yang dikumpulkan dari hasil penyebaran kuesioner, penulis menggunakan metode 

regresi linier berganda, yaitu suatu metode statistik yang digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel bebas atau lebih dengan variabel terikat. 

Uji regresi linear berganda  ditunjukkan dengan persamaan:  

 

Y= a + b1X1 +b2X2 + e 
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Dimana :  

Y     = Produktivitas  kerja  

a    = Konstanta 

b1, b2 
 

= Koefisien regresi 

X1
    

= Keselamatan & Kesehatan Kerja (K3) 

X2
    

= Lingkungan kerja 

e    = error 

 Pada penelitian ini semua jawaban yang diberikan responden bersifat 

kualitatif, maka jawaban yang berukuran ordinal tersebut diberi skala sehingga 

menjadi data-data yang berukuran interval. Kategori yang digunakan berdasarkan 

skala Likert, dimana respon diminta untuk menjawab pertanyaan dengan nilai 

jawaban seperti di bawah ini: 

1. Jika memilih jawaban Sangat Setuju (SS), maka diberi nilai 5 

2. Jika memilih jawaban Setuju (S), maka diberi nilai 4 

3. Jika memilih jawaban Netral (N), maka diberi nilai 3 

4. Jika memilih jawaban Tidak Setuju (TS), maka diberi nilai 2 

5. Jika memilih jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), maka diberi nilai 1 

 

I. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji  

Uji Secara Parsial (Uji t), Uji  Secara Simultan (Uji F) dan Uji Koefisien 

Determinasi (R
2
).  dengan bantuan software SPSS (Statistical Product and Service 

Solution) versi 17.0. 
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1. Uji Secara Parsial ( Uji  t ) 

Uji  Secara Parsial (Uji t) ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel indenpenden X1  dan X2 terhadap variabel dependen 

(Y) dengan asumsi variabel lainnya adalah konstan. Pengujian dilakukan 

dengan 2 arah (2 tail) dengan tingkat keyakinan sebesar 95 %, dimana tingkat 

signifikansi sebesar 5 % dan degree of freedom (df) = n – (k +1).  

(1) Apabila t hitung  > t tabel atau Sig < α  maka: 

(a) Ha  diterima karena memiliki pengaruh yang signifikan 

(b) H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang  signifikan 

(2) Apabila  t hitung  <  t tabel,  atau Sig > α , maka :    

(a) Ha ditolak karena tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

(b) H0  diterima karena terdapat pengaruh yang  signifikan. 

 

2. Uji Secara Simultan ( Uji  F ) 

Uji  Signifikansi Simultan ini digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar  variabel independen (X1 dan X2) secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel dependen (Y).  Analisa uji F dilakukan dengan 

membandingkan F hitung  dan F tabel. Namun sebelum membandingkan nilai F 

tersebut, harus ditentukan tingkat kepercayaan (1-α) dan derajat kebebasan 

(degree of freedom) = n - (k+1)  agar dapat ditentukan nilai kritisnya. Adapun 

nila Alpha yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 0,05. Dimana 

kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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(1) Apabila F hitung > F tabel atau Sig < α maka :  

(a)  Ha  diterima karena terdapat pengaruh yang  signifikan 

(b)  H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang  signifikan 

(2) Apabila F hitung < F tabel atau Sig > α maka : 

(a)  Ha ditolak karena tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

(b)  H0  diterima karena terdapat pengaruh yang  signifikan 

 

3. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui persentase 

variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel 

dependen.  Nilai koefisien determinasi adalah di antara nol dan satu. Jika 

koefisien determinasi  (R²) = 1, artinya variabel independen memberikan 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen. 

(Kuncoro, 2010: 100). 

 


